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ABSTRAK

Keterampilan dasar bermain sepak bola secara umum belum dikuasai oleh sebagian besar
peserta ekstrakurikuler di SMP Diponegoro Sampang. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keterampilan dasar bermain sepak bola pada peserta ekstrakurikuler yang
dilaksanakan di SMP Diponegoro Sampang pada tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian analisis deskripsi kuantitatif dengan persentase. Metode yang
digunakan adalah metode survai dengan teknik pengumpulan data tes dan pengukuran.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Diponegoro Sampang yang mengikuti
ekstrakurikuler sepak bola yaitu berjumlah 25 siswa. Metode dalam pengambilan sempel
adalah purposive sampling . Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan sepak bola
usia 10-12 tahun dari Daral Fauzi R (2009). Sedangkan untuk mengetahui tingkat
keterampilan dasar bermain sepak bola yaitu menggunakan enam item tes antara lain:
dribbling, short passed, throw in, running with the ball, heading, dan shooting. Hasil
penelitian tingkat keterampilan dasar bermain sepak bola peserta ekstrakurikuler SMP
Diponegoro Sampang menunjukan bahwa untuk kategori baik sekali dan baik tidak ada atau
sebesar 0%, sedangkan untuk kategori sedang sebanyak 80% dan kategori kurang sebanyak
20%, untuk kategori kurang sekali tidak ada atau 0%.

Kata kunci: Sepak Bola, Keterampilan, Bermain

ABSTRACT

The basic skills of playing soccer in general have not been mastered by most of the
extracurricular participants at SMP Diponegoro Sampang. This research was conducted to
determine the level of basic skills in playing soccer in extracurricular participants held at
SMP Diponegoro Sampang in the 2022/2023 academic year. This study uses a type of
quantitative description analysis research with percentages. The method used is a survey
method with test and measurement data collection techniques. The population in this study
were students at SMP Diponegoro Sampang who took part in soccer extracurriculars,
totaling 25 students. The sampling method is purposive sampling. The instrument used was
a 10-12 year old soccer skill test from Daral Fauzi R (2009). Meanwhile, to determine the
level of basic skills in playing soccer, it uses six test items including: dribbling, short passes,
throw in, running with the ball, heading, and shooting. The results of the research on the
basic skill level of playing soccer for extracurricular participants at SMP Diponegoro
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Sampany show that for the very good and good categories there is no or 0%, while for the
medium category it is 80% and the less category is 20%, for the very poor category there is

none or 0 %.
Keywords: Football, Skills, Playing

PENDAHULUAN
Olahraga merupakan salah satu cara

untuk menjaga agar kesegaran jasmani
tetap berada dalam kondisi yang baik.
Olahraga  menempatkan  salah  satu
kedudukan terpenting dalam kehidupan
manusia. Dalam  kehidupan  modern
sekarang ini manusia tidak bisa dipisahkan
dari kegiatan olahraga baik sebagai salah
satu pekerjaan khusus, sebagai tontonan,
rekreasi, sebagai mata pencaharian serta
sebagai kesehatan maupun budaya (Helmi,
2021). Salah satu cabang olahraga yang
saat ini sangat diminati oleh seluruh lapisan
masyarakat, terutama kaum muda adalah
olahraga sepak bola. Hal ini disebabkan
karena olahraga sepak bola hanya
memerlukan peralatan yang sederhana serta
mendatangkan  kesenangan bagi yang
bermain. Dalam permainan sepak bola.
Seorang pemain bukan saja dituntut harus
mempunyai fisik serta mental yang kuat,
akan tetapi juga teknik dasar permainan
yang baik dan benar(Aditya & Helmi,
2020).

merupakan aspek mendasar yang harus

Kemampuan  dasar  tersebut
dikuasai oleh setiap pemain agar terampil
bermain sepak bola.

Kegiatan  ekstrakurikuler  olahraga
merupakan program sekolah yang bertujuan
untuk pembentukan nilai-nilai kepribadian

para siswa. Menurut Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 pasal (1)
tentang kegiatan ekstrakurikuler pada
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah
“kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik
di luar jam belajar kegiatan intrastruktur
bawah

dan  kegiatan  kurikuler, di

bimbingan dan pengawasan  satuan
pendidikan. Pasal (2) vyaitu: Kegiatan
ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi,
bakat, minat, kemampuan, keperibadian,
kerjasama, dan kemandirian siswa secara
optimal dalam rangka  mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional”.
Namun kurangnya pelatihan mengenai
keterampilan dasar bermain sepak bola ini
menjadikan  masalah  baru.  Pasalnya
keterampilan dasar bermain sepak bola
merupakan hal yang penting sebagai bekal
ke jenjang selanjutnya(Keliat & Helmi,
2018). Dalam ekstrakurikuler sepak bola,
biasanya diajarkan mengenai teknik dasar
yang dikembangkan secara berjenjang.
Program ekstrakurikuler walaupun sifatnya
hanya sebagai program penunjang, namun
memiliki fungsi dan peran yang sangat
penting dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan (Hernawan, 2013: 12).
Ekstrakurikuler olahraga adalah suatu

wadah bagi siswa di sekolah untuk
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mengembangkan bakat dan keterampilan di
bidang olahraga sebagai pembinaan prestasi
di bidang olahraga. Sepak bola adalah salah
satu kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan
di SMP Diponegoro Sampang. Berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti pada saat kegiatan esktrakurikuler
yang dilaksanakan di SMP Diponegoro
Sampang, bahwa dikegiatan ekstrakurikuler
para peserta ekstrakurikuler masih belum
fokus penuh dalam permainan pada sepak
bola, terutama pada teknik dasar dalam
permainan sepak bola, peserta
ekstrakurikuler masih sekedar latihan biasa
tanpa mengenal teknik dasar permainan
terlebih dahulu. Padahal teknik dasar sepak
bola sangat penting sebagai bekal pemain
dalam melatih kerjasama. Selain itu waktu
yang digunakan untuk kegiatan
ektrakurikuler terlalu singkat hanya sekitar
2 jam itu pun hanya dilakukan satu kali
dalam seminggu. Hal ini karena kurangnya
pengawasan secara menyeluruh dalam
latihan, selain itu siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler juga masih banyak yang
suka membolos pada saat pelatihan

sehingga menambah kurangnya
pemahaman pada teknik dasar permainan.
Meski begitu, yang diperlukan peserta
ekstrakurikuler adalah latihan ekstra dalam
pelatihan teknik dasar sepak bola. Hal ini
yang akan peneliti tekankan pada peserta
ekstrakurikuler karena hal ini penting untuk
memberikan bekal bagi peserta

ekstrakurikuler sejak dini. Melihat fakta

tingginya minat bermain sepak bola yang
ada pada peserta ekstrakurikuler di SMP
Diponegoro Sampang ini maka harus
diikuti dengan teknik pengajaran dan
keterampilan dasar yang benar. Dari
beberapa uraian permasalahan di atas, maka
peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Tingkat Keterampilan Dasar
Bermain Sepak Bola Siswa SMP

Diponegoro Sampang”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMP

Diponegoro Sampang, Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada siswa yang
mengikuti ekstrakulikuler sepak bola pada
2022/2023.  Jenis
penelitiam yang akan digunakan nantinya

deskriptif.,

tahun  pelajaran

adalah  analisis penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dalam
meneliti peneliti tersebut tidak membuat
perbandingan variabel itu pada sampel
yang lain, dan mencari hubungan variabel
itu dengan yang lain (Sugiyono, 2013).
Analisis data dalam penelitian ini yaitu
analisis  deskriptif  kuantitatif — dengan
persentase. Metode yang digunakan adalah
metode survei.

Dalam penelitian ini variable dalam
peneliti yaitu ingin mengetahui tingkat
keterampilan dasar bermain sepak bola
peserta ekstrakurikuler SMP Diponegoro
Sampang. Sedangkan operasional variable
dalam  penelitian ini  yaitu

dimiliki

tingkat

kemahiran  yang peserta
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ekstrakurikuler sepak bola yang diukur
melalui tes keterampilan sepak bola dari
Daral Fauzi R (2009). Teknik dasar yang
terpenting adalah teknik dasar bola. Teknik
dasar tersebut adalah:

1. Dribbling (menggiring bola), hasil
yang diambil adalah waktu lama
tempuh dari start sampai finish dalam
persepuluh detik.

2. Short Passed (menendang bola
kesasaran), hasil yang diambil adalah
waktu lama tempuh dari start sampai
finish dalam persepuluh detik dan
jumlah bola masuk kesasaran.

3. Throw In (lemparan ke dalam), hasil
yang diambil dari jarak yang terjauh
dai 3 kali lemparan

4. Running with the ball (lari dengan
sentuhan bola) hasil yang diambil
waktu tempuh dari start sampai finish
dalam persepuluh detik.

5. Heading The ball (menyundul bola),
hasil yang diambil adalah jarak yang
terjauh dari 3 kali lemparan.

6. Shooting at the ball (menendang bola
dari tempat dengan kaki tertentu), hasil
yang diambil adalah jumlah dari 6 kali
tendangan dikalikan dengan jumlah
sasaran.

Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian disimpulkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMP  Diponegoro  yang  mengikuti
ekstrakurikuler sepak bola dengan jumlah
25 siswa. Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Teknik sampel
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, teknik ini didasarkan atas tujuan
tertentu. Adapun syarat-syarat yang harus

dipenuhi dalam pengambilan sampel ini,

yaitu; (1) siswa SMP Diponegoro Sampang
yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola,
(2) minimal telah mengikuti latihan selama
setengah tahun, (3) bersedia mengikuti
latihan selama penelitian berlangsung.

Berdasarkan  kriteria  tersebut  yang

memenuhi syarat sebanyak 25 siswa.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan adalah metode survei dengan
instrumen tes dan pengukuran.
Pengumpulan data yang menggunakan
metode survei mempuyai tujuan untuk
menetapkan atau mempertajam  suatu
rencana. Pengambilan data penelitian ini
dilaksanakan di lapangan sepak bola SMP
Diponegoro Sampang

Pelaksanaan tes keterampilan sepak
bola pada peserta ekstrakurikuler di SMP
Diponegoro Sampang diawali dengan tes
dribbling, yaitu semua peserta
elstrakurikuler melakukan tes dribbling
terlebih  dahulu. Peserta yang telah
melaksanakan tes dribbling langsung
pindah menuju tes short passed, throw in,
running with the ball, heading the ball, dan
yang terakhir adalah tes shooting at the
ball.

Teknik analisa data ini menggunakan
teknik analisa deskriptif dengan metode
survei dengan teknik tes dan pengukuran.
Teknik analisa data dengan T-skor yaitu
dilakukan  melalui  beberapa tahap,
diantaranya:

1. Tahap pertama adalah memasukan
hasil tes kedalam formulir yang
telah disediakan.

2. Tahap kedua adalah memasukkan
nilai yang sudah ada dalam formulir
ke dalam T- Skor yang sudah ada
untuk memasukkan ke dalam
norma- norma yang telah ada, yaitu
baik sekali, baik, sedang, kurang
dan kurang sekali.

3. Tahap ketiga adalah menjumlahkan
seluruh nilai T- Skor yang sudah
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. Tahap keempat

ada untuk menyusun norma
kemampuan dasar bermain sepak
bola.

adalah setelah
diketahui tingkat kemampuan dasar
bermain sepak bola masing-masing
siswa yang termasuk kategori baik
sekali, baik, sedang, kurang dan
kurang sekali. Untuk mengetahui
nilai yang diperoleh, data kasar
kemudian akan dikonversikan ke
table T-skor sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel T-skor Dribbling

Dribling | T-skor | Dribling | T-skor | Dribling | T-skor | Dribling | T-Skor
Tes Tes Tes Tes

630 | 78 | 1260 | 59 | 1687 | 46 | 2320 | 3
660 | 77 | 1290 | S8 | 1715 | 45 | 2380 | 32
740 | 75 | 1331 | 57T [ 1750 | 44 | 2409 | 31
173 | T4 | 1364 | 56 | 1780 | 43 | 2420 | 30
810 | 73 | 1394 | 55 | 1787 | 42 | 440 | D9
940 | 69 | 1425 | 54 | 1880 | 41 | 2460 | 28
953 | 68 | 1460 | 53 | I881 | 40 | 2520 | 25
970 | 67 | 1493 | 52 | 1913 | 39 | 2570 | 22
1024 | 66 | 1528 | 51 | 1928 | 38 | 2610 | 20
1089 | 64 | 1558 | 50 | 1957 | 37 | 29.18 1
1170 | 62 | 1590 | 49 | 2074 | 36

178 | 61 | 1622 | 48 | 2130 | 35

1230 | 60 | 1654 | 47 | 2220 | M4

Sumber: Daral Fauzi R. (2009:19)

Tabel 2. Tabel T-skor Short Passed

Short T-skor Short T-skor | Shott | T- Short | T-
Pass Pass Pass |skor | Pags | skor
3.00 90 9.21 57 11.50 45 | 13.60 | 33
4.00 84 9.44 56 11.70 44 | 13.80( 32
7.00 68 9.62 55 11.81 43 14.09 | 31
7.32 67 9.80 54 12.00 | 42 | 14.20| 30
7.69 63 10.00 53 12.20 41 14.40| 29
7.89 64 10.15 52 12.42 40 | 14.60 | 28
8.11 63 10.38 51 12.47 39 | 15.20( 25
8.30 62 10.57 50 12.70 38 | 15.70 | 22
8.46 61 10.74 49 13.03 37 | 16.10 | 20
8.68 60 10.92 48 13.20 36 | 19.78 1
8.81 59 11.13 47 13.40 35
9.06 58 11.30 46 13.59 34
Tabel 3. T-skor Throw In
Throw | T-skor | Throw |T-skor | Throw | T-skor | Throw | T-Skor
In Tes In Tes In Tes In Tes
17.00 78 12.80 62 9.80 51 6.80 40
15.50 7 12.50 61 9.50 50 6.65 39
15.25 71 12.10 60 9.30 49 6.27 38
15.00 70 12.00 59 9.00 48 6.10 37
14.68 69 11.75 58 8.70 47 5.85 36
14.40 68 11.40 57 8.50 46 5.24 35
14.10 67 11.10 56 8.20 45 416 33
14.00 66 10.91 55 7.90 4 3.50 27
13.51 65 10.60 54 7.65 43
13.50 64 10.30 53 7.30 42
13.00 63 10.10 52 7.05 41

Sumber: Daral Fauzi R. (2009:23)
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Tabel 4. T-skor Running with the ball

Running | T-skor | Running | T-skor | Running | T-skor | Running | T-skor
Tes Tes Tes Tes

201 63 34 4 | 486 | 45 | 650 | M

19 | & 3.62 53 0 489 | M4 | 680 | R

235 | 6l 375 520510 | 43 ] 720 | 30

2351 60 39 5l 531 | 42 | 150 | B

268 | 59 4.06 50 | 54 | 4 (R

284 | 58 40 49 | 550 | 40 | 790 | 25

291 | 5 440 | 48 | 570 | 39 | 830 | 23

5 | 56 4.55 41 ] 612 | 3%

330 | 55 4.69 46 | 640 | 35

Sumber; Daral Fauzi R. (2009:25)

Tabel 5. T-skor Heading

Heading | T-sker | Heading | T-skor | Heading | T-skor | Heading | T-Skor
Tes Tes Tes Tes
120 | 9% 6.8 6l 48 49 | 29 n
104 | 8 6.6 60 46 48 27 36
100 | 82 64 59 45 4 26 35
g1 i 6.1 58 43 46 | 25 H
81 0 6.0 57 41 45 22 k)
80 69 58 56 40 4 | 1l k)
78 68 56 55 39 4 2 30
7.5 66 5.5 54 37 4 19 29
73 65 53 53 36 41 17 yil
72 04 52 52 34 40 14 2%
70 63 5l 51 32 39 10 23
69 62 49 50 il 3
Sumber: Daral Fauzi R. (2009:27)

Tabel 6. Norma penilaian tes keterampilan

Sepak bola
No. Klasifik T-
asi skor
1  Baik sekali z
479
2 Baik 401-
478
3  Sedang 323-
400
4 Kurang 246-
322
5  Kurang sekali <245

Setelah diketahui kategori

keterampilan dasar bermain sepak bola dari
masing-masing siswa kemudian dicari

persentase dari masing- masing

keterampilan siswa. Menurut Sudjono
(2010:43) cara menghitung persentase
dengan rumus:

Persentase hasil (%) P; F x 100%
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Keterangan :

P : pesertase hasil kemampuan

F : frekuensi

N : jumlah frekuensi atau banyaknya
individu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini  dimaksudkan
menggambarkan  Tingkat keterampilan
dasar bermain sepak bola peserta
ekstrakurikuler di  SMP  Diponegoro

Sampang tahun pelajaran 2022/2023 yang
merupakan variabel penelitian ini diukur
melalui enam item yang digunakan sebagai
data penelitian yaitu: Dribbling, Short
Passed, Throw In, Running With The Ball,
Heading, dan Shooting. Berdasarkan dari
hasil penelitian yang dilakukan, maka
pembahasan dalam penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut: Data penelitian
yang terdiri dari 6 item tes menurut Daral
Fauzi R (2009:17-18) diubah menjadi T-
Skor kemudian seluruh item tes yang telah
diubah menjadi nilai T-Skor dijumlahkan
untuk digolongkan menjadi 5 Kkategori
yaitu: baik sekali, baik, sedang, kurang dan
kurang sekali. Hasil pengkategorian tingkat
keterampilan dasar bermain sepak bola
peseerta ekstrakurikuler SMP Diponegoro
Sampang tahun pelajaran 2022/2023 adalah
sebagai berikut: Kategori baik sekali pada
rentang skor > 479 tidak ada anak yang
mampu  mencapainya atau  dengan
persentase 0 %, kategori baik pada rentang
401- 478 juga sebanyak 0 anak atau sebesar
0%, kategori sedang pada rentang 323- 400
sebanyak 20 anak atau sebesar 80%,

sedangkan untuk kategori kurang pada
rentang 246-322 sebanyak 5 anak atau
sebesar 20%, dan kategori kurang sekali
pada rentang < 245 sebanyak 0 anak
dengan persentase 0%.

Berdasarkan hasil dari data di atas
peneliti menganalisa bahwa tidak adanya
anak yang masuk dalam kategori baik
sekali dan baik dikarenakan dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu : faktor proses
belajar mengajar, faktor pribadi dan faktor
lingkungan.

Pembahasan

Faktor proses belajar mengajar dimana
guru memegang peranan penting dalam
pembelajaran, guru sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pembelajaran sepak
bola, dengan banyaknya metode yang
dipakai oleh guru atau dengan cara
memodifikasi permaian sepak bola(Aditya
& Helmi, 2020). Agar menjadi menarik
sehingga pembelajaran akan disukai oleh
siswa dan tentunya pembelajaran akan
berjalan dengan baik, ini tentunya akan
mempengaruhi ketrampilan gerak, faktor
pribadi juga sangat mempengaruhi dimana
setiap siswa mempunyai bakat yang
berbeda-beda yang dimiliki oleh masing-
masing individu. Selain itu juga ada faktor
lingkungan, faktor ini meliputi sarana dan
prasarana dan kondisi sekitar dimana
pembelajaran itu dilangsungkan. Sarana
dan prasarana yang digunakan mencukupi

maka akan memudahkan guru dan siswa
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dalam proses pembelajaran(Setyaningrum

et al., 2023).
Berdasarkan keterangan yang
dijelaskan olen para peserta latihan

ektrakurikuler bahwa dari 20 anak yang

termasuk  dalam kategori sedang
menjelaskan, mereka sering bermain sepak
bola setiap sore diluar jam pembelajaran
penjasorkes atau kegiatan ekstra kurikuler
yang diadakan di Sekolah. Ada pula yang
mengikuti SSB setempat. Dari 5 anak yang
termasuk  dalam kategori kurang
menjelaskan bahwa mereka suka dengan
sepak bola hanya saja masih kurang paham
dan kurang menguasai dengan teknik-

teknik dalam permaianan sepak bola.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
keterampilan dasar bermain sepak bola
SMP  Diponegoro setelah
dilakukan

bahwa pada kategori baik sekali tidak ada

Sampang
analisis data menunjukkan
atau sebesar 0%, sedangkan untuk kategori
baik juga tidak ada atau 0%, sedangkan
pada kategori sedang sebesar 80%, dan
kategori kurang sebesar 20%, sedangkan
kategori kurang sekali juga tidak ada yaitu

sebesar 0%.
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